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ABSTRAK 

MUH AL GHIFARI. Model Penanaman Nilai-Nilai Dalam Serial Animsi Nussa 
Episode Compilation Vol.12. Skripsi. Yogyakarta: Prodi Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2022. 
 Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah banyaknya tontonan 
yang disajikan dalam dunia perfilman indonesia yang begitu beragam. Zaman 
sekarang semua orang sudah bisa mengakses berbagai banyak hal, adanya 
kemajuan teknologi tersebut, berpotensi untuk mengubah pribadi manusia itu 
sendiri misalnya seperti turunnya akhlak yang dimiliki oleh anak baik dalam 
lingkup keluarga maupun masyarakat sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dan menyampaikan  model penanaman nilai pendidikan agama 
Islam yang ada dalam sebuah film kartun Nussa. Yakni tentang  Model 
Penanaman Nilai-Nilai dalam Serial Animasi Nussa Episode Compilation Vol.12 
dan Relevansinya Dengan Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang pendidikan agama Islam 
dan cara mendidik anak sejak usia dini. Penelitian ini merupakan penelitian 
kepustakaan (library reasearch) pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan semiotika. Sedangkan dalam pengumpulan data 
menggunakan metode analisis isi. Dalam hal ini, peneliti akan mengungkapkan 
tentang isi dari Model Penanaman Nilai yang terkandung dalam serial animasi 
Nussa, kemudian  relevansinya dalam pendidikan agama Islam. Hasil penelitian 
ini menunjukkan: 1) Nilai-nilai yang ditanamkan dalam serial animasi Nussa 
episode compilation vol.12 yaitu: nilai ahklak di bagi menjadi 2 bagian, yaitu 
akhlak trpuji dan akhlak tercela: pertama, akhlak terpuji meliputi sabar, 
syukur, pemaaf, amanah,bijaksana, lembut, kerja keras, tawakal, mandiri, dan 
berbakti kepada orang tua. Kedua, akhlak tercela meliputi bermain saat 
beribadah. 2) Model penanaman nilai yang terdapat dalam serial animasi 
Nussa episode compilation vol.12, dari hasil analisis yang dilakukan 3 model 
penanaman. Pertama, Model dediktif, penanaman nilai akidah dilakukan 
dengan dijelaskan dalam adegan “ayo berdzikir”, diarahkan dengan bacaan-
bacaan serta dilakukan prakter kemudian diperkuat dengan adanya 
pernyataan melalui contoh hadist. Kedua, model induktif, penanaman nilai 
syariat dilakukan dengan adegan dari karakter yang memakai pakaian 
menutup aurat dalam kesehariannya. Ketiga, model dogmatik, penanaman 
nilai akhlak dilakukan dengan menyajikan nilai-nilai kebenarana dan kebaikan. 
3) Relevansi nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terdapat dalam serial 
animasi Nussa episode compilation vol.12 dibagi menjadi dua yaitu pertama, 
ruang lingkup pendidikan agama Islam yang terdapat dalam serial animasi 
Nussa kemudian ditelaah melalui 3 aspek yaitu akidah, syariat, dan akhlak. 
Kedua, dilihat dari segi tujuan pendidikan agama Islam yang ingin dicapai 
melalui penyempurnaan akhlak manusia. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keutusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor 158 

tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.  

A. Konsonan 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ye ي

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ.. 

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ.. 

Contoh: 

بَ 
َ
ت
َ
يْفَ  kataba ك

َ
 kaifa ك

عَلَ 
َ
 haula  حَوْلَ  fa`ala ف

   suila سُئِلَ 

 

C. Maddah 
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ى.َ.. 

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ.. 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ.. 

Contoh: 

الَ 
َ
 qīla قِيْلَ  qāla ق

وْلُ  ramā رَمَ 
ُ
 yaqūlu يَق

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

الِ 
َ
ف
ْ
ط
َ
 الأ

ُ
ة
َ
ض
ْ
 audah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤ

 
ُ
رَة وَّ

َ
مُن
ْ
 ال
ُ
ة
َ
مَدِيْن

ْ
 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah ال

 
ْ
حَة

ْ
ل
َ
 talhah ط

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  زَّ
َ
 nazzala ن

ر   al-birr الب ِ

 

F. Kata Sandang 



xviii 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ   ar-rajulu الرَّ

مُ 
َ
ل
َ
ق
ْ
 al-qalamu ال

مْسُ 
َّ
 asy-syamsu الش

لُ 
َ
جَلا

ْ
 al-jalālu ال

 

G. Hamzah 
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Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 
ُ
ذ
ُ
خ
ْ
أ
َ
 ta’khużu ت

ئ  ي  
َ
 syai’un ش

وْءُ 
َّ
 an-nau’u الن

 
َّ
 inna إِن

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 
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 َْ ازِقِي ْ ُ الرَّ
ْ
ب 
َ
هُوَ خ

َ
 اَلله ف

َّ
-Wa innallāha lahuwa khair ar - وَ إِن

rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 

ا
َ
ا وَ مُرْسَاه

َ
 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اِلله مَجْرَاه

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 َْ مِي ْ
َ
عَال
ْ
 لِله رَبِّ ال

ُ
حَمْد

ْ
 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn - ال

Alhamdu lillāhi rabbil 

`ālamīn
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حِيْم حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

وْرئ رَحِيْمئ 
ُ
ف
َ
 Allaāhu gafūrun rahīm اُلله غ

 ِ
ه
مُوْرُ جَمِيْعًالِِل

ُ
الأ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru 

jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam pendidikan terdapat dua hal penting yaitu aspek kognitif 

(berpikir) dan aspek efektif (merasa). Sebagai ilustrasi, saat kita 

mempelajari sesuatu maka didalamnya tidak saja proses berpikir yang 

ambil bagian tapi ada juga unsur-unsur yang berkaitan dengan perasaan 

seperti semangat, suka, dan lain-lain. pendidikan menurut Ki Hajar 

Dewantara adalah membebaskan manusia dan menurut Drikarya adalah 

memanusiakan manusia. Maka ini menunjukan bahwa para pakar pun 

menilai bahwa pendidikan tidak hanya sekedar memperhatikan aspek 

kognitif saja tapi cakupannya harus lebih luas.2 

Pendidikan memiliki makna yang luas tidak hanya dibatasi oleh 

formalitas dalam bentuk transfer ilmu pengetahuan pada ruang kelas yang 

dilakukan oleh seorang guru atau murid, tetapi termanifestasi oleh 

beragam aktivitas, metode, dan media.3 

                                                        
2 Nurkholis (2013). Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi, jurnal Kependidikan, 

no.1, volume.1, hal. 26. 

3 As’aril Muhajir  (2011)  Pendidikan Perspektif Konseptual. Yogyakarta:Ar-Ru Media, 
hal.26. 
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Pendidikan juga berperan sangat penting untuk memenuhi 

kebutuhan pokok manusia dalam mempertahankan kehidupan sehingga 

harus diberikan sejak anak dilahirkan. Sebab pada dasarnya anak 

memerlukan bantuan, tuntunan, pelayanan, dorongan dari orang lain demi 

mempertahankan hidup dengan belajar  selangkah demi selangkah untuk 

memperoleh kepandaian, keterampilan, dan pembentukan sikap dan 

tingkah laku, sehingga lambat laun dapat berdiri sendiri yang semuanya itu 

memerlukan waktu yang cukup lama.4 

Dari pengertian-pengertian dan analisis yang ada maka bisa 

disimpulkan bahwa pendidikan adalah upaya untuk menuntun anak sejak 

lahir untuk mencapai kedewasaan jasmani dan rohani, dalam berinteraksi 

dengan alam beserta lingkungannya. 

Peran agama dalam dunia pendidikan juga sangat dibutuhkan, 

karena dapat memberikan pegaruh besar dalam pembentukan akhlak 

anak, anak diajarkan untuk berperilaku sesuai dengan syariat yang ada 

untuk menunjang aspek moral yang akan dibawa ke dalam lingkungan 

masyarakat. 

Selain itu juga, Agama merupakan pedoman hidup setiap manusia, 

karena dapat membersihkan hati, mencetak manusia untuk melakukan 

                                                        
4 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati (2015) Ilmu Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta, hal. 

74. 
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perbuatan yang mulia dan diridhoi Allah SWT, mensucikan dan mendidik 

hati nurani. Akhlak merupakan garis pemisah antara yang berakhlak 

dengan orang yang tidak berakhlak. 

Akhlak juga merupakan roh Islam, dimana agama tanpa akhlak 

seperti halnya manusia hidup tapi mati. Maka selayaknya manusia 

menjalankan syariat Allah SWT, melakukan hal yang dianjurkan dan 

menjauhi segala apa yang dilarang-Nya, salah satunya adalah melakukan 

perbuatan yang baik, sesuai dengan tugas yang dibebankan kepada 

Rasulullah SAW, yaitu menyempurnakan  akhlak.5 

Seiring dengan berkembangnya zaman, kemajaun tekhnologi di era 

globalisasi sangatlah luas adanya dan juga menguntungkan bagi interaksi 

peradaban seluruh umat manusia. Kemunculannya dengan kemajuan 

peradaban manusia menjadikan globalisasi sebagai sebuah ideologi bagi 

masyarakat masa kini yang juga disebut sebagai masyarakat informasi.6 

Kemajuan teknologi informasi saat ini hampir merubah tatanan pola 

pikir bagi masyarakat, baik dari anak-anak, remaja, orang tua, juga 

kalangan menengah sampai dengan kalangan atas. Era globalisasi zaman 

sekarang dan gaya hidup menjadi dampak dari arus globalisasi yang tidak 

                                                        
5 Eka Prihatiningsih, dkk (2017) “Kedudukan Dan Pentingnya Akhlak Dalam Islam”, dalam 

http://ekaprihatingsih99.blogspot.com/2017/04/kedudukan-dan-pentingnya-akhlak-
dalam.html.diakses 18 september 2021, hal. 15. 

6 Syukir Asmuni (1983). Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam. Surabaya: Al-Ikhlas, hal.63. 

http://ekaprihatingsih99.blogspot.com/2017/04/kedudukan-dan-pentingnya-akhlak-dalam.html
http://ekaprihatingsih99.blogspot.com/2017/04/kedudukan-dan-pentingnya-akhlak-dalam.html
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dapat dibendung lagi. Modernisasi dalam segala bidang telah menjadi 

bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat. 

Kecanggihan dalam mengakses informasi melalui teknologi tersebut 

membutuhkan respon yang proaktif untuk memfilter terjadinya 

penurunan nilai- nilai akhlak. Jika hal ini tidak dilakukan akan menimbulkan 

dampak buruk bagi masyarakat, seperti terjadinya kriminal sosial seperti 

pelecehan seksual, anak melawan terhadap orang tua, siswa menganiaya 

guru. 

 Film Nussa merupakan film yang sangat terkenal  dengan jumlah 

pengikut yang sudah jutaan banyaknya dan juga semua kalangan sangat 

menyukai dan menanti-nanti untuk menyaksikan setiap episode yang 

disampaikan dalam film tersebut. Maka dari itu,tidak bisa dipungkiri juga 

bahwa film ini  yang sudah banyak sekali peneliti yang meneliti tentang film 

ini, seperti halnya tentang nilai keislaman yang disampaikan dalam film ini 

atau tentang nilai akidah, kemudian tentang dampak yang diperoleh ketika 

menonton film ini dan banyak lagi hal lain yang di sampaikan peneliti-

peneliti sebelumnya.  

Namun dalam penyusunan skripsi ini, peneliti akan mencoba untuk 

menganalisis atau mencari model penanaman nilai yang disampaikan 

dalam film ini, dan dari hasil survei yang peneliti lakukan belum ada peneliti 



5 

yang melakukan penelitian tetang model penanaman nilai yang terdapat 

dalam film Nussa. 

Film Nussa merupakan film animasi yang menceritakan tentang  

kehidupan sehari-hari pada dunia anak, dengan penyampaian bahasa yang 

mudah        dipahami dan dimengerti oleh semua kalangan. Selain itu, 

dengan adanya hiburan anak-anak yang menyenangkan dan 

mengasyikkan, terdapat penanaman nilai-nilai edukasi yang disampaikan 

dalam film animasi ini, yang mengarahkan kepada nilai-nilai keislaman atau 

ajaran agama Islam itu sendiri. 

 Film Nussa  memberikan warna baru dalam perfilman kartun di 

Indonesia, seperti yang diketahui bersama bahwa film kartun yang 

ditonton sejak kecil masih jarang atau hampir tidak ada film kartun yang 

menampilkan tentang ajaran atau nilai-nilai keislaman. 

Zaman sekarang semua orang sudah bisa mengakses berbagai 

banyak hal, adanya kemajuan teknologi tersebut, berpotensi untuk 

mengubah pribadi manusia itu sendiri misalnya seperti turunnya akhlak 

yang dimiliki oleh anak, baik dalam lingkup keluarga maupun masyarakat 

sekitar. Oleh karena itu, untuk menghindari potensi yang  buruk tersebut, 

orang tua harus mampu mengawasi tontonan yang diberikan kepada anak 

dari sejak dini dengan cara mengarahkan anak didik tersebut untuk 
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menonton film yang bermanfaat dan cocok untuk dijadikan sebagai 

pondasi dari karakter anak. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Model Penanaman Nilai-Nilai Dalam Serial 

Animasi Nussa Episode Compilation Vol. 12 Dan Relevansinya Dengan 

Pendidikan Agama Islam”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikembangkan di atas, 

maka dapat dirumuskan masalah yaitu, 

1. Nilai-nilai apa saja yang ditanamkan dalam serial animasi 

Nussa episode    compilation vol.12? 

2. Bagaimana model penanaman nilai-nilai yang ada dalam 

serial animasi Nussa  episode compilation vol.12? 

3. Bagaimana relevansi model penanaman nilai-nilai dalam 

serial animasi Nussa  episode compilation vol.12 dengan 

pendidikan agama Islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

1. Tujuan Penelitian 

a. untuk Menganalisis lebih dalam mengenai nilai-nilai yang 

ditanamkan dalam serial animasi Nussa episode compilation 
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vol.12. 

b.  untuk mengetahui Model penanaman nilai-nilai yang ada 

dalam serial animasi Nussa episode compilation vol.12 dan  

c. untuk mengetahu Relevansi model penanaman nilai-nilai 

pendidikan agama Islam dalam serial animasi Nussa episode 

compilation vol.12. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memperluas wawasan dan memberikan sumbangan 

pemikiran terhadap perkembangan nilai pendidikan 

agama Islam terkhusus dalam media audio visual. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Manfaat bagi peneliti, yaitu sebagai bahan referensi 

tentang pemikiran dalam pengembangan nilai-nilai 

pendidikan agama Islam. 

2) Manfaat bagi guru Pendidikan Agama Islam, yaitu 

dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai 

bahan ajar pelajaran 

pendidikan agama Islam sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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3) Manfaat bagi orang tua atau masyarakat, yaitu 

memberikan sentuhan pendidikan pada anak melalui 

media yang dekat dengan mereka yaitu film yang 

mengandung nilai pendidikan agama Islam sebagai 

bahan ajar atau referensi dalam mendidik anak 

sehingga dapat menciptakan karakter manusia yang 

insan kamil. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan salah satu kegiatan dalam penelitian 

yang memuat dan mengkaji hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang 

relevan dengan penelitian yang ingin dilakukan. Kajian ini dilakukan untuk 

menunjukkan bahwa fokus yang akan diangkat dalam penelitian tersebut 

belum pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya, baik dalam hal tema 

maupun pendekatan yang digunakan. Sehingga dalam hal ini akan 

ditunjukkan bahwa penelitian tersebut berbeda dengan yang sebelumnya. 

Berdasarkan yang telah peneliti lakukan, terdapat beberapa 

penelitian yang ditemukan relevan dengan tema yang peneliti angkat. 

Penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Farihatul Atikah, mahasiswa program studi 

Pendidikan Agama Islam, fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2019, dengan judul Nilai-nilai 
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Pendidikan Akhlak dalam Film Kartun Nussa dan Rara dan 

Relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam7.penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pesan-pesan 

agama yang ada dalam sebuah film kartun Nussa yakni tentang Nilai-

Nilai Pendidikan Akhlak dalam Film Kartun Nussa dan Relevansinya 

terhadap pendidikan Agama Islam. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 1) ada pesan nilai-nilai pendidikan akhlak di dalam film Nussa 

dan Rara yaitu: pertama, akhlak terhadap Allah meliputi taqwa, ikhlas, 

taubat dan syukur. Kedua, akhlak terhadap Rasulullah meliputi 

mencintai dan memuliakan, mengikuti dan menaati Rasulullah. 

Ketiga, akhlak terhadap diri sendiri meliputi amanah, syaja’ah, iffah, 

sabar, istiqomah dan pemaaf. Keempat, akhlak terhadap keluarga 

meliputi, Birulwalidain, kasih sayang dan tanggung jawab orang tua 

terhadap anak dan kasih sayang terhadap saudara. Kelima, akhlak 

bermasyarakat yaitu menjalani hubungan yang baik dengan 

masyarakat. Keenam,akhlak terhadap negara berupa amar ma’aruf 

nahi mungkar. Ketujuh, akhlak terhadap lingkungan meliputi sadar 

dan memelihara lingkungan hidup dan sayang kepada sesama 

makhluk. 2) terhadap relevansi antara nilai-nilai pendidikan akhlak 

dalam film kartun Nussa dan Rara dengan pendidikan Agama Islam 

                                                        
7 Farihatul Atika  (2019) “Nilai-nilai pendidikan Akhlak dalam Film Nussa dan Rara dan 

Relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam”. skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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baik dari segi tujuan, materi maupun metode yang digunakan.8 

Perbedaan yang terdapat dalam skripsi di atas terdapat pada objek 

penelitian yang akan diteliti, yakni penelitian Farihatul Atika berfokus 

pada nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada film sedangkan 

peneltian ynag dilakukan oleh peneliti terletak pada model 

penanaman yang terdapat dalam fim. Kemudian, persamaan yang 

terdapat pada penelitian ini adalah sama-sama melakukan penelitian 

pada sebuah film.  

2. Skripsi yang ditulis oleh Desi Anggraeni Saputri, mahasiswa program 

studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Uin Sunan Kalijaga, tahun 2020, dengan judul Dampak 

Menonton Tayangan Sinetron di Televisi Terhadap Akhlak Siswa Kelas 

VII SMP N Banguntapan Bantul Yogyakarta9. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan intensitas siswa dalam menonton tayangan 

sinetron, mendeskripsikan jenis tayangan sinetron di televisi yang 

ditonton siswa kelas VII SMP N 1 Banguntapan Bantul dan untuk 

menganalisis dampak menonton tayangan sinetron di televisi 

terhadap akhlak siswa kelas VII SMP N 1 Banguntapan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: 1)intensitas menonton tayangan 

                                                        
8 Ibid., hal. x. 
9 Desi Anggraeni Saputri (2020) “Dampak Menonton Tayangan Sinetron di Televisi 

Terhadap Akhlak Siswa Kelas VII SMPN 1 Banguntapan Bantul Yogyakarta”. Skripsi.  Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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film sinetron di tv siswa kelas VII SMP N 1 Banguntapan Bantul 

Yogyakarta cenderung sedang yaitu menonton televisi sebanyak 4 

kali dalam seminggu dan setiap harinya menghabiskan waktu 1-2 jam 

untuk menonton tayangan sinetron di televisi. 2) jenis tayangan 

sinetron yang ditonton siswa kelas VII di SMP N 1 Banguntapan Bantul 

Yogyakarta adalah sinetron drama komedi, sinetron drama rumah 

tangga, sinetron drama misteri, sinetron drama laga dan sinetron 

drama percintaan. Dari jenis-jenis tayangan sinetron tersebut drama 

percintaan yang paling banyak ditonton oleh siswa kelas VII SMPN 1 

Banguntapan Bantul Yogyakarta. 3) menonton tayangan film sinetron 

di tv terdampak negatif terhadap akhlak siswa kelas VII SMPN 1 

Banguntapan Bantul Yogyakarta yaitu sering lalai terhadap tugas 

sekolah, menjadi jarang  membaca Al-Qur’an karena asyik menonton 

sinetron televisi, dan jarang bersosialisasi dengan lingkungan 

sekitar.10 Perbedaan penelitian ini dengan skripsi yang akan peneliti 

tulis adalah terletak pada objek penelitian yang akan diteliti, yakni 

Desi Anggraeni Saputri menliti tentang dampak menonton tayangan 

sinetron di televisi. Sedangkan yang akan peneliti kaji dalam skripsi ini 

adalah mengenai model penanaman nilai pendidikan agama Islam 

yang terdapat dalam film ini. Kemudian, untuk persamaanya terletak 

pada subjek penelitian yang diteliti atau sama-sama  meneliti tentag 

                                                        
10 Ibid., hal. x. 
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film. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Iftakhul Kamalia, mahasiswa jurusan 

Komunikasi dan penyiaran Islam konsentrasi televisi Dakwah, 

Fakultas Dakwah Islam Universitas Negeri walisongo, tahun 2019, 

dengan judul pesan Akhlak dalam Film Animasi Nussa dan Rara di 

Youtube11. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-

bentuk pesan akhlak dalam film animasi “Nussa dan Rara” di Youtube. 

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 16 pesan akhlak yang 

diukur sesuai indikator- indikator akhlak yang terdapat dalam film 

animasi “Nussa dan Rara” di Youtube yaitu, akhlak terhadap diri 

sendiri mencakup sabar, ikhlas, selalu bersemangat dan tidak putus 

asa. Akhlak terhadap masyarakat meliputi ramah tamah, tolong 

menolong, memberi maaf dan meminta maaf, kepedulian sosial, 

ucapan terimakasih, sedekah senyum, dan silaturahmi. Akhlak 

terhadap keluarga meliputi memberi pengajaran dan pendidikan 

kepada anak, memberi salam, kasih sayang. Akhlak terhadap Allah 

mencakup menuanaikan shalat, berdo’a dan percaya pada ciptaan 

Allah.12 Perbedaan penelitian ini dengan skripsi yang diteliti oleh 

saudari Iftakhul Kamalia yaitu peneliti meneliti tentang bagaimana 

model penaman nilai pendidikan agama Islam yang terdapat dalam 

                                                        
11 Iftakhul Kamalia (2019) “Pesan Akhlak dalam Film Nussa dan Rara di Youtube”. skripsi.  

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Negeri Walisongo. 
12 Ibid., hal. xi. 
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film sedangkan Iftakhul Kamalia meneliti tentang pesan akhlak yang 

terdapat dalam film. Adapun persamaan antara Iftakhul Kamalia 

dengan penelitian yang akan diteliti adalah terdapat pada subjek atau 

film yang diteliti. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Vivi Stevani, mahasiswa jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Purwokerto, 

tahun 2020 dengan judul Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Film 

Animasi Nussa dan Rara Karya Adiya Triantoro.13 Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisa nilai-nilai Pendidikan Islam dalam film 

animasi Nussa dan Rara Karya Aditya Triantoro. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa nilai-nilai Pendidikan Islam dalam pendidikan 

aqidah yaitu, rukun iman, nilai pendidikan ibadah yaitu ibadah khusus 

dan mahdah dan ibadah umum, dan nilai pendidikan akhlak yaitu, 

akhlak terhadap sesama dan akhlak terhadap lingkungan. Selain itu, 

film ini sejalan dengan tujuan dan manfaat film dalam UU RI nomor 

33 tahun 2009 pasal 3 tentag perfilman bahkan dalam proses 

pembelajaran dapat dijadikan sebagai media pembelajaran dan 

sumber belajar yang efektif dan efisien.14 Adapun persamaan yang 

terdapat dalam penelitian ini adalah terletak pada sebjek penelitian 

yang diteliti. Kemudian untuk perbedaanya terletak pada objek 

                                                        
13 Vivi Stevani (2020)“Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Film Animasi Nussa dan 

Rara Karya aditya Triantoro”. skripsi.  Fakultas Tarbiayah dan Ilmu Keguruan IAIN Puwokerto. 
14 Ibid., hal. V. 
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penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Vivi Stevani adalah tentang 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang terdapat dalam film yang 

diteliti, sedangkan penelitian yang akan diteliti dalam skripsi ini yakni 

tentang model Penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang 

terdapat dalam film. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan di atas dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Nilai-nilai yang ditanamkan dalam serial animasi Nussa episode 

compilation vol.12 yaitu: nilai ahklak di bagi menjadi 2 bagian, yaitu 

akhlak trpuji dan akhlak tercela: pertama, akhlak terpuji meliputi sabar, 

syukur, pemaaf, amanah,bijaksana, lembut, kerja keras, tawakal, mandiri, 

dan berbakti kepada orang tua. Kedua, akhlak tercela meliputi bermain 

saat beribadah. 

b. Model penanaman nilai yang terdapat dalam serial animasi Nussa 

episode compilation vol.12, dari hasil analisis yang dilakukan 3 model 

penanaman. Pertama, Model dediktif, penanaman nilai akidah dilakukan 

dengan dijelaskan dalam adegan “ayo berdzikir”, diarahkan dengan 

bacaan-bacaan serta dilakukan prakter kemudian diperkuat dengan 

adanya pernyataan melalui contoh hadist. Kedua, model induktif, 

penanaman nilai syariat dilakukan dengan adegan dari karakter yang 

memakai pakaian menutup aurat dalam kesehariannya. Ketiga, model 

dogmatik, penanaman nilai akhlak dilakukan dengan menyajikan nilai-

nilai kebenarana dan kebaikan. 
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c. Relevansi nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terdapat dalam serial 

animasi Nussa episode compilation vol.12 dibagi menjadi dua yaitu 

pertama, ruang lingkup pendidikan agama Islam yang terdapat dalam 

serial animasi Nussa kemudian ditelaah melalui 3 aspek yaitu akidah, 

syariat, dan akhlak. Kedua, dilihat dari segi tujuan pendidikan agama 

Islam yang ingin dicapai melalui penyempurnaan akhlak manusia. 

B. Saran  

Setalah melakukan analisis secara mendalam, penulis menyimpulkan 

beberapa saran yang akan ingin disampaikan: 

1. Orang tua harusnya lebih memahami keadaan jaman sekarang yang serba 

canggih, sehingga orang tua memahami, mengawasi, serta membatasi 

kebutuhan tontonan anak, dan diarahkan ke tontonan yang bermanfaat 

dan mendidik. Film Nussa merupakan film yang perlu dijadikan sebagai 

bahan pokok dalam proses memberikan pengetahuan dasar bagi anak dari 

segi agama maupun pembentukan karakter. 

2. Bagi pendidik harusnya menjadikan film animasi Nussa sebagai bahan ajar 

untuk peserta didik. 

3. Bagi masyarakat umum, diharapkan untuk tidak memandang dunia 

perfilman sebagai dunia negatif, bagaimanapun dalam dunia film saat ini 

sedang berusaha untuk memberikan tontonan bagi anak-anak dibawah 

umur sehingga terdapat juga nilai positif yang dapat diambil, contohnya 
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dengan menonton film Nussa dengan memperhatikan nilai-nilai yang 

disampaikan didalamnya. 
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